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Abstract

This study aimed to describe the numeracy literacy difficulties faced by grade IX students when
solving contextual statistical problems. Using a descriptive qualitative design, the study involved
eight junior high school participants from Ngawi Regency selected via purposive sampling. Data
collection relied on written tests, semi-structured interviews, and documentation. The test
comprised three contextual essay questions designed according to Han Weilin’s numeracy literacy
indicators: the ability to use numbers and symbols, analyze data, and interpret conclusions. To
ensure data validity, technical triangulation was performed by cross-checking the test papers with
the interview transcripts. Data were then analyzed using the Miles and Huberman model, which
includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The analysis revealed that although
students possessed adequate basic computing skills, their performance dropped during further
data analysis and interpretation. The specific errors identified were a high dependency on
calculators and Al tools, lack of accuracy in processing data, misconceptions regarding statistical
concepts, and an inability to formulate context-appropriate conclusions. These issues were driven
by several key factors, including a strictly procedural understanding of mathematics, low reading
literacy, and a lack of self-confidence in independent thinking.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kendala literasi numerasi siswa kelas IX
dalam memecahkan masalah statistika kontekstual. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih
sebagai desain riset, dengan melibatkan delapan partisipan dari jenjang SMP di Kabupaten
Ngawi yang ditentukan berdasarkan purposive sampling. Pengumpulan data empiris
memanfaatkan instrumen tes tertulis, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Soal tes
dikembangkan dalam bentuk tiga butir esai kontekstual yang berpatokan pada indikator Han
Weilin (penggunaan angka/simbol, analisis data, dan penafsiran konklusi). Validitas data diuji via
triangulasi teknik melalui komparasi silang antara lembar jawaban tes dan transkrip wawancara
subjek. Tahapan analisis data mengikuti kerangka Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, display data, dan verifikasi. Hasil analisis menunjukkan potret bahwa kemampuan
komputasi dasar siswa tergolong memadai, namun performa mereka merosot pada fase analisis
lanjutan serta interpretasi hasil. Jenis kesalahan yang teridentifikasi antara lain ketergantungan
masif pada kalkulator dan aplikasi Al, rendahnya ketelitian pengolahan data, miskonsepsi materi
statistika, dan ketidakmampuan mengartikulasikan kesimpulan kontekstual. Kondisi tersebut
dipicu oleh beberapa faktor utama, yakni penguasaan konsep yang masih bersifat prosedural
semata, lemahnya pemahaman membaca teks, serta kurangnya rasa percaya diri siswa untuk
berpikir mandiri.

Kata Kunci: kesulitan siswa; literasi numerasi; statistika
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika pada era modern menuntut penguasaan konsep, prosedur, serta
kemampuan penerapan dalam konteks kehidupan nyata. Literasi numerasi menjadi
salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran matematika karena berkaitan
dengan kemampuan menggunakan konsep, fakta, simbol, dan prosedur matematika
untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Dahlia & Nindiasari, 2024). Literasi
numerasi juga mencakup kemampuan memahami dan mengolah informasi kuantitatif
secara logis dalam pengambilan keputusan (Fahmy et al., 2025). Kemampuan tersebut
tidak hanya berfokus pada perhitungan, tetapi juga pada pemaknaan informasi
matematis dalam berbagai konteks (Khunaeni et al., 2024).

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD.
Berdasarkan hasil PISA 2025, Indonesia memperoleh skor rata-rata matematika sebesar
364 poin, sedangkan rata-rata OECD mencapai 463 poin. Selain itu, hanya 17% siswa
Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran minimum (Level 2 atau lebih) dalam
matematika, sementara rata-rata OECD mencapai 65% (OECD, 2026). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan matematika untuk
menyelesaikan permasalahan dalam berbagai konteks masih perlu diperkuat.
Pembelajaran matematika yang masih berorientasi pada prosedur rutin menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa (Aziz et
al., 2025). Kurangnya pembiasaan dalam menyelesaikan soal berbasis konteks juga
memperkuat kesulitan siswa dalam menerapkan konsep matematika pada permasalahan
kontekstual (Darmastuti et al., 2024).

Statistika memiliki keterkaitan erat dengan literasi numerasi karena melibatkan proses
pengumpulan, pengolahan, penyajian, analisis, dan interpretasi data (Dewi et al., 2020).
Pembelajaran statistika menuntut siswa untuk memahami data dalam berbagai bentuk
representasi seperti tabel, diagram, dan grafik serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah kontekstual (Munthe et al., 2023). Kemampuan tersebut diperlukan untuk
melatih siswa dalam berpikir analitis dan kritis terhadap informasi berbasis data
(Sriwahyuni & Maryati, 2022).

Kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika masih banyak ditemukan dalam
berbagai penelitian. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi pada soal
berbasis konteks serta mengidentifikasi data yang relevan (Munthe et al., 2023).
Kesulitan juga muncul pada proses mengubah permasalahan kontekstual menjadi model
matematika yang sesuai (Dhiki et al., 2025). Selain itu, siswa mengalami hambatan
dalam proses perhitungan dan penarikan kesimpulan yang sesuai dengan konteks
masalah (Mediyani & Mahtuum, 2020). Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa siswa
masih menghadapi hambatan pada berbagai tahapan penyelesaian masalah matematis
(Kraeng et al., 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih
menghadapi berbagai kendala. Hal ini didasarkan pada temuan bahwa siswa belum
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mampu memenuhi seluruh indikator literasi numerasi, khususnya pada aspek analisis
dan interpretasi (Polly et al., 2025). Kesulitan siswa juga terlihat dalam merumuskan
masalah serta mengevaluasi solusi pada soal berbasis konteks (Utami et al., 2020).
Perbedaan kemampuan literasi numerasi juga ditemukan berdasarkan tingkat
kemampuan matematika siswa (Fahmy et al., 2025). Pada materi statistika, siswa
mengalami kesulitan dalam mengolah dan menginterpretasikan data serta menghitung
ukuran statistik dasar (Dewi et al., 2020). Kesulitan tersebut juga terjadi pada seluruh
tahapan pemecahan masalah mulai dari memahami soal hingga menarik kesimpulan
(Kraeng et al., 2021).

Kajian penelitian yang ada menunjukkan bahwa literasi numerasi dan kesulitan siswa
telah banyak diteliti. Kajian tersebut masih berfokus pada gambaran umum kemampuan
literasi numerasi atau kesulitan siswa tanpa pemetaan yang rinci berdasarkan indikator
literasi numerasi (Polly et al., 2025; Utami et al., 2020). Kajian yang secara spesifik
menganalisis kesulitan siswa pada materi statistika berbasis masalah kontekstual
berdasarkan setiap indikator literasi numerasi masih terbatas.

Kesenjangan penelitian terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara mendalam
menganalisis kesulitan siswa kelas IX dalam menyelesaikan soal literasi numerasi
matematika pada materi statistika berdasarkan indikator literasi numerasi. Indikator
tersebut meliputi kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika,
kemampuan menganalisis informasi berbasis data, serta kemampuan menafsirkan hasil
analisis dalam pengambilan keputusan (Khunaeni et al., 2024). Penelitian ini berfokus
pada pemetaan kesulitan siswa secara lebih rinci berdasarkan setiap indikator tersebut
dalam konteks soal statistika berbasis masalah kontekstual.

Pemetaan kesulitan berdasarkan indikator literasi numerasi penting dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih spesifik mengenai aspek kemampuan yang masih
menjadi hambatan bagi siswa. Identifikasi tersebut dapat memberikan informasi yang
lebih terarah bagi guru dalam menentukan kemampuan yang perlu diperkuat serta
menyesuaikan pembelajaran statistika dengan kebutuhan siswa. Tanpa pemetaan
berdasarkan indikator, kesulitan siswa berpotensi hanya dipahami sebagai rendahnya
kemampuan secara umum sehingga bentuk kesulitan dan aspek yang memerlukan
perhatian khusus belum dapat diketahui secara jelas. Oleh karena itu, analisis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal statistika berbasis masalah kontekstual berdasarkan
indikator literasi numerasi penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
kemampuan siswa dalam memahami, mengolah, dan menafsirkan informasi matematis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kesulitan siswa kelas IX dalam menyelesaikan soal literasi numerasi matematika pada
materi statistika berbasis masalah kontekstual, mengidentifikasi bentuk kesulitan
berdasarkan indikator literasi numerasi, serta menganalisis faktor yang memengaruhi
kesulitan tersebut.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menganalisis kesulitan siswa kelas IX dalam menyelesaikan soal literasi numerasi
matematika pada materi statistika berbasis masalah kontekstual. Penelitian ini berfokus
pada identifikasi bentuk kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan
indikator literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian. Analisis dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai kesulitan siswa pada setiap indikator serta faktor yang
memengaruhi kesulitan tersebut.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan analisis data. Tahap perencanaan meliputi pembuatan sekaligus
validasi instrumen tes dan pedoman wawancara. Sementara itu, tahap pelaksanaan
ditempuh dengan menyelenggarakan tes tertulis kepada subjek penelitian dan
dilanjutkan dengan wawancara guna menggali data pendukung secara lebih mendalam.
Tahap analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian dilaksanakan di wilayah tempat tinggal siswa di Kabupaten Ngawi pada bulan
April 2026. Pengumpulan data dilakukan di luar jam kegiatan belajar mengajar untuk
menjaga kelancaran aktivitas akademik siswa. Subjek penelitian terdiri atas delapan
siswa kelas IX SMP yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan
subjek didasarkan pada kriteria bahwa siswa telah mempelajari materi statistika dan
bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria tersebut digunakan untuk
memastikan bahwa subjek memiliki pengalaman belajar yang relevan dengan materi
yang diteliti serta dapat memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik
purposive sampling digunakan untuk menentukan subjek berdasarkan kriteria tertentu
sesuai kebutuhan penelitian (Jannah et al., 2025).

Proses pengumpulan data pada studi ini mengombinasikan instrumen tes tertulis,
pelaksanaan wawancara, dan studi dokumentasi. Melalui tes tertulis, peneliti dapat
mendeteksi tingkat kemampuan serta kendala siswa dalam menyelesaikan persoalan
literasi numerasi matematika. Evaluasi ini menggunakan tiga soal uraian bersifat
kontekstual pada materi statistika yang telah melalui proses validasi. Setiap butir soal
disusun berdasarkan indikator literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian, yaitu
kemampuan mengoperasikan angka dan simbol matematis, menganalisis informasi
berbasis data, serta menginterpretasikan hasil temuan (Khunaeni et al., 2024). Pemetaan
setiap butir soal terhadap indikator tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Soal Berdasarkan Indikator Literasi Numerasi

No. Indikator Literasi .
) Kemampuan yang Diukur

Soal Numerasi

1 Mengoperasikan angka Menggunakan data dan operasi matematika untuk
dan simbol matematis menentukan nilai rata-rata serta memeriksa kebenaran

suatu kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan.

2 Menganalisis informasi Menentukan median dari sekumpulan data dan

berbasis data menganalisis kebenaran suatu pernyataan berdasarkan

informasi yang tersedia.
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3 Menginterpretasikan hasil Menentukan data yang belum diketahui berdasarkan nilai
temuan rata-rata dan menginterpretasikan hasil perhitungan
untuk mengevaluasi suatu pernyataan.

Soal yang digunakan dalam penelitian disusun dalam konteks kehidupan sehari-hari
agar siswa tidak hanya melakukan perhitungan, tetapi juga menggunakan dan
menafsirkan informasi matematis. Adapun soal yang diberikan kepada subjek penelitian
adalah sebagai berikut.

S0OAL TES TERTULIS STATISTIEA

1. Pak Budi adalah seorang peternak sapi persh di Boyolali Koperasi Unit Desa .
(EUD) setempat memiliki program "Peternak Premium” yang memberikan '-r v’
harga beli sum lebih mahal. Syarat unmik masuk program ini adalah rata-rata ]
produksi susn harian dan secrang peternak selama § hari bermmut-tumt hams
mencapai minimal 45 liter. Berikut adalsh catatan hasil perahan susa sapi Pak
Budi selama F hari terakhir:

= Senin o 40 Liter
= Selasa : 55 Liter
= Rabu 1 35 liter
= Famiz : 50 Liter
=  Tumat 40 Liter

Tanpa n:.Eugthn:lg total keseluruhan terlebih dalmha, Pak Budi merasa pesimis dan betkata, "Hirr Senin,
Rabu, dan Jumat produksi susuky G bawah 45 liter. Aku past ndak aken lolos menjadi Peternak
Premium. ™ Apakah kesimpulan Pak Budi tersebut benar? Buktksn dengan perhitungzn matematikamn
dan benkan penjelasan untuk meyakinkan Pak Budi!

2. Eanfin sekolah "Sehat Bersama" menjual § jenis
paket makansn bento (Paket A, B, C, I E, dan F).
Sebuah poster promo sedang ditmat, narmn beberapa -
harga belum dicanmmkan Pasat & Faket B Paket ©
o Harga Paket B adalah Bpl 5000, 00 prp——

o Hargs Paket D adalsh Rpl2.000,00

o Hargs Paket F adalah Rp20.000,00 _ A

Eetenman harga lainnya adalah sebagai berkut: ﬁ" ‘@ @
o Harza Paket A yai 2 dari harga Paket F. FaR{ L el
> Harza Paket C yaim  dari harga Paket B.

o Harga Paket E yaitu 1,5 kali lipat dan harga Paket D

CTAETET Fpd DOa.04

Penjaza kantin membnat kalimat promaosi & posternya: "Eantin kamei sangar murah | Pertengahan harga
(median) dari seluruh paker bente yang kami jual berada dv bewah Rpl4.000,00". Apakah pernyataan
promosi dari penjaga kantin tersebut benar? Jika salsh, coba kalian betulksn permyatzan penjaga kantin
tersebut beserta buktmya!

3. Perpustakasn Diaerah Boyolali mendata jumlah pensunjung selama
a1 mingen buka (Senin hingga Sabm). Pustakawan mencatat bahwa
rata-rata pengunjung harian pada minggn tersebut adalsh persiz 43
orang. Karena sistem komputer sempat eror, data penpunjung pada
har Sabim ber]upns Drata pengunjung yang terselamatkan adalzh:

=  Senin ;30 orang
= Selasa : 45 orang
= Fabu ;50 orang
= Eamis ;40 orang
=  Tumat 35 orang

Pustakawan rerseb‘ut bergumam, "Karena Sabru adalah akhir pekan,

Jumiah pengurjung kart Sabm pasti selalu menjadi modus (date yang paling sering/paling bamyak
muncul) dibamdinghan har-hart laimga minggy ini. " Banm pustakawan tersebut mencari berapa banyak
penzunjung di harn Sabm! Berdssarkan hasil temuanmu apaksh pernyataan pustakswan babwa hari
Sabm menjadi "modus” bunjungan di minggn tersebut dapat dibenarkan? Jelaskan alasanmm!

Gambar 1. Butir Soal

Ketiga soal tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan
siswa dalam mengolah informasi numerik, menganalisis data, dan menginterpretasikan
hasil perhitungan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur untuk menggali kesulitan siswa secara lebih mendalam sesuai respons
yang diberikan. Wawancara dilakukan dengan pedoman pertanyaan namun tetap
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memberi ruang pengembangan pertanyaan lanjutan. Dokumentasi digunakan untuk
mendukung data penelitian berupa hasil pekerjaan siswa, rekaman wawancara, dan
catatan lapangan.

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada subjek yang
sama. Teknik ini digunakan untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh dari
berbagai metode pengumpulan data (Fiantika et al., 2022). Data dinyatakan valid apabila
terdapat kesesuaian antara hasil pekerjaan siswa dan penjelasan wawancara.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Hardani et al., 2020). Reduksi data
dilakukan dengan memilih serta mengelompokkan data yang relevan berdasarkan
indikator kesulitan siswa. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif yang
sistematis disertai hasil pekerjaan siswa dan kutipan wawancara. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan menginterpretasikan data untuk memperoleh gambaran mengenai
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi matematika pada materi
statistika serta faktor yang memengaruhinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa kelas IX dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi matematika pada materi statistika berbasis
masalah kontekstual. Analisis kesulitan siswa mengacu pada tiga indikator literasi
numerasi menurut Han Weilin, yaitu: (1) kemampuan menggunakan angka dan simbol
matematika, (2) kemampuan menganalisis informasi berupa data, dan (3) kemampuan
menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan (Khunaeni et al., 2024).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen tes tertulis serta
wawancara mendalam terhadap delapan subjek. Guna menjaga kode etik penelitian, para
subjek tersebut didentifikasi menggunakan kode inisial S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, dan
S8.

Berdasarkan hasil evaluasi tes tertulis, tampak bahwa kapabilitas siswa dalam
mengeksekusi operasi hitung statistika sudah tergolong baik. Mayoritas dari mereka
tidak mengalami kendala dalam menerapkan algoritma penyelesaian untuk mencari
mean, median, maupun melengkapi komponen data yang hilang secara runtut dan
akurat. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh waktu pelaksanaan penelitian yang
berdekatan dengan penyampaian materi statistika di kelas sehingga prosedur
pengerjaan masih tersimpan kuat dalam ingatan jangka pendek siswa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa jawaban benar pada lembar tes belum
sepenuhnya mencerminkan pemahaman konsep yang mendalam. Beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konteks soal, menyusun kesimpulan, serta
menjelaskan alasan matematis dari jawaban yang mereka tuliskan. Selain itu,
ditemukan pula adanya ketergantungan terhadap alat bantu seperti kalkulator dan
Artificial Intelligence (Al) yang memengaruhi kemampuan siswa dalam menjelaskan
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proses berpikirnya secara mandiri. Berikut merupakan ringkasan kesulitan siswa
berdasarkan indikator literasi numerasi yang ditemukan selama proses tes tertulis dan
wawancara.

Tabel 2. Rekapitulasi Kesulitan Siswa Berdasarkan Indikator Literasi Numerasi

Indikator Literasi

. Bentuk Kesulitan yang Ditemukan Subjek
Numerasi

Menggunakan angka Kesulitan kelancaran numerik akibat S1, S2, S3, S4,
dan simbol ketergantungan pada kalkulator/Al serta kesulitan S5, S7
matematika prosedural teknis dalam menuliskan langkah

matematis.
Menganalisis Kurang teliti dalam pengolahan dan pengurutan S3, S6
informasi berupa data  data serta kesalahan penggunaan simbol

matematis.
Menafsirkan hasil Mengalami miskonsepsi konsep statistika, tidak S3, S4, S5, S6,
analisis untuk menuliskan kesimpulan secara utuh, salah S8

mengambil keputusan  menafsirkan konteks, dan tidak menjawab sesuai
instruksi soal.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kesulitan paling dominan dialami siswa pada
indikator menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan. Sebagian besar siswa
mampu melakukan perhitungan matematis dengan benar, tetapi masih mengalami
hambatan ketika diminta memberikan alasan, menyusun kesimpulan kontekstual, atau
memahami maksud instruksi soal secara menyeluruh. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan komputasi siswa belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan
literasi numerasi yang baik dalam konteks pemecahan masalah

Analisis Kesulitan pada Soal 1

Pada soal pertama, siswa diminta menentukan apakah Pak Budi memenuhi syarat
program “Peternak Premium” berdasarkan rata-rata produksi susu selama lima hari.
Hasil tes menunjukkan bahwa seluruh siswa mampu menghitung rata-rata produksi
susu dengan benar, yaitu 44 liter. Meskipun demikian, tidak seluruh siswa mampu
menafsirkan hasil tersebut ke dalam kesimpulan kontekstual sesuai dengan perintah
soal.

j| et Memar G\asv
Ho x BB X 3T kGok Mo
220 = —

220 oMY o,
S

S1
mengerjakan
dengan
bantuan Al

Gambar 2. Jawaban S1 Soal 1
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa mampu menyajikan proses perhitungan
secara runtut dan lengkap. Jawaban siswa juga tampak rapi serta disertai penjelasan
yang mendukung hasil akhir perhitungan. Akan tetapi, hasil wawancara menunjukkan
bahwa jawaban tersebut belum sepenuhnya merepresentasikan pemahaman konsep
yang autentik karena siswa masih kesulitan menjelaskan alasan matematis secara lisan.

Di sisi lain, S4 mengalami kesulitan pada indikator menafsirkan hasil analisis. Siswa
mampu menghitung rata-rata dengan benar, tetapi kesimpulan yang ditulis hanya
menjelaskan langkah pengerjaan tanpa menjawab inti pertanyaan pada soal. S4 hanya
menuliskan bahwa data dijumlahkan kemudian dibagi lima tanpa memberikan
keputusan apakah Pak Budi memenuhi syarat program atau tidak. Berikut merupakan
contoh jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun kesimpulan
kontekstual.

S4
menuliskan
kesimpulan
yang salah

Gambar 3. Jawaban S4 Soal 1

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa kesulitan siswa bukan terletak pada proses
perhitungan matematis. Siswa sudah mampu menggunakan rumus rata-rata dan
memperoleh hasil yang benar sesuai prosedur. Akan tetapi, siswa masih mengalami
hambatan dalam memahami maksud pertanyaan dan menyampaikan keputusan
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh.

Kesulitan serupa juga dialami oleh S6 pada tahap penafsiran hasil. Siswa mampu
memperoleh hasil rata-rata dengan benar melalui proses perhitungan yang sesuai.
Namun, siswa hanya menuliskan “jawaban = benar” tanpa memberikan alasan maupun
penjelasan pendukung yang sesuai dengan konteks soal.

Analisis Kesulitan pada Soal 2

Pada soal kedua, siswa diminta menentukan median harga paket bento sekaligus
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mengevaluasi kebenaran pernyataan promosi kantin. Sebagian besar siswa berhasil
menentukan median dengan benar setelah menghitung harga setiap paket dan
mengurutkan data. Akan tetapi, mayoritas siswa tidak menuliskan bentuk pernyataan
yang benar sebagaimana diminta dalam soal.

S5, S8, S1, dan S7 mampu memperoleh median Rp15.000,00 dan menyatakan bahwa
promosi kantin tersebut salah. Keempat siswa tersebut juga telah menunjukkan proses
perhitungan yang sesuai dalam menentukan median data. Namun, siswa tidak
menuliskan bentuk perbaikan kalimat promosi secara lengkap sehingga jawaban yang
diberikan belum sepenuhnya memenuhi instruksi soal. Berikut merupakan salah satu
contoh jawaban siswa pada soal median.

Gambar 4. Jawaban S5 Soal 2

mengindikasikan bahwa siswa sudah menguasai tahapan dan prosedur dalam
menentukan nilai tengah (median) dengan sangat memadai. Siswa mampu menentukan
harga masing-masing paket, mengurutkan data, dan memperoleh nilai median yang
tepat. Akan tetapi, siswa belum mampu menghubungkan hasil tersebut dengan konteks
pertanyaan secara lengkap karena tidak menuliskan bentuk pernyataan pembetulan
sebagaimana diminta pada soal.

S3 mengalami kesulitan yang lebih spesifik pada tahap pengolahan data. Siswa mampu
menentukan median dengan benar, tetapi menggunakan tanda tambah (+) saat
mengurutkan data, bukan tanda koma sebagai pemisah antarbilangan. Di samping itu,
kebiasaan siswa yang melewatkan penulisan konklusi akhir menyebabkan pemecahan
masalah yang disajikan terkesan kurang komprehensif. Berikut merupakan contoh hasil
pekerjaan siswa yang menunjukkan kesalahan penggunaan simbol matematis.

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 8 Nomor 3, September 2026 |2124



Jannah et al.

@ 6 porar (A:B.Co0,ELF) &
Poret § :15.000
& Poxer © : 12.000
Poker § = 20.000
PO¥erc =4, Qovet g
A= 2/q Parest
E = 1.5 lob jipst Daket ©

Ll\u\on Swrun Poket di bowdn \Q-pod

Nl . )% 000

Analisis kesulitan siswa kelas ...

5
=3.000 X4 =12:000 i
E: 1§ x (2000
A3 x 20000 I'S:‘ixn»oo;
i 4 S3 mengurutkan
e 3 - 15000 w': ;:zo - menggunakan
— — tanda “+”
Mesion %égg;ﬁ:(;;: 5000 + 15.000 I > ‘s‘ehan},snya tanda
3 = 15000 +1G.000 = 3 0.000 . 15000 koma
S YT AN i

Gambar 5. Jawaban S3 Soal 2

Berdasarkan Gambar 4 mengindikasikan adanya keterbatasan ketelitian siswa dalam
mencantumkan simbol-simbol matematika, kendati operasi hitung yang dilakukan telah
menghasilkan jawaban akhir yang akurat. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa
siswa lebih berfokus pada hasil akhir dibandingkan ketepatan prosedur penulisan
matematis. Di sisi lain, S6 mengalami kesulitan paling dominan pada indikator
menganalisis data karena hanya menghitung harga paket tanpa melanjutkan proses
pengurutan maupun pencarian median.

Analisis Kesulitan pada Soal 3

Pada soal ketiga, siswa diminta menentukan jumlah pengunjung hari Sabtu berdasarkan
rata-rata data mingguan, kemudian mengevaluasi apakah hari Sabtu dapat disebut
sebagai modus. Sebagian besar siswa berhasil menentukan jumlah pengunjung hari
Sabtu sebanyak 70 orang melalui proses perhitungan yang benar. Namun, beberapa
siswa masih mengalami miskonsepsi ketika menafsirkan konsep modus pada data
tersebut.

S5, S8, dan S3 menganggap bahwa angka 70 merupakan modus karena merupakan nilai
tertinggi dalam data. Ketiga siswa tersebut mampu memperoleh hasil perhitungan
dengan benar, tetapi mengalami kesalahan dalam memahami konsep statistika. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan antara “nilai terbesar”
dan “nilai yang paling sering muncul”’. Berikut merupakan contoh jawaban siswa yang
mengalami miskonsepsi konsep modus.
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S8
menuliskan
kesimpulan
yang salah

Gambar 6. Jawaban S8 Soal 3

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa siswa mampu melakukan proses perhitungan
dengan benar sesuai prosedur yang digunakan. Siswa juga berhasil menemukan jumlah
pengunjung hari Sabtu dengan tepat berdasarkan data rata-rata yang tersedia. Akan
tetapi, siswa mengalami kesalahan ketika menafsirkan konsep modus karena
menganggap nilai terbesar sebagai data yang paling sering muncul.

Berbeda dengan siswa lainnya, S7 tidak menuliskan proses perhitungan secara lengkap,
tetapi mampu memberikan kesimpulan yang benar bahwa data tersebut tidak memiliki
modus karena seluruh nilai berbeda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
sebenarnya memahami konsep yang digunakan, tetapi kurang terbiasa menuliskan
langkah penyelesaian secara rinci. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
konseptual siswa lebih baik dibandingkan kemampuan komunikasi matematis
tertulisnya. Berikut merupakan contoh jawaban siswa yang memiliki pemahaman
konsep cukup baik meskipun prosedur tertulis tidak lengkap.

S7 tidak
menuliskan
perhitungan
matematisnya

Gambar 7. Jawaban S7 Soal 3

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa siswa mampu menafsirkan hasil analisis dengan
benar meskipun tidak menyajikan prosedur matematis secara rinci pada lembar
jawaban. Siswa dapat memahami bahwa data tidak memiliki modus karena seluruh nilai
hanya muncul satu kali. Akan tetapi, siswa masih mengalami kelemahan dalam
menuliskan langkah penyelesaian secara sistematis dan lengkap pada lembar tes.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kesulitan literasi numerasi siswa tidak hanya terletak
pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan memahami konteks soal,
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menjelaskan proses berpikir, dan menyusun kesimpulan. Mayoritas siswa berhasil
mencapai hasil akhir kalkulasi dengan tepat, namun mereka umumnya masih terkendala
saat harus mengartikulasikan argumentasi logis atau menafsirkan makna dari temuan
tersebut. Fenomena ini mengindikasikan bahwa kompetensi numerasi siswa baru
sebatas pada ranah prosedural-mekanistis dan belum menyentuh tingkat penalaran yang
substansial (Khunaeni et al., 2024).

Kesulitan Menggunakan Angka dan Simbol Matematika

Indikator penggunaan angka dan simbol matematika menunjukkan bahwa siswa
umumnya mampu melakukan operasi hitung dengan benar. Namun, beberapa siswa
menunjukkan ketergantungan pada kalkulator dan AI sehingga kurang memahami
proses penyelesaian secara mandiri. Ketergantungan tersebut menyebabkan siswa lebih
berfokus pada hasil akhir dibandingkan pemahaman konsep yang digunakan. Temuan
ini sejalan dengan Surbakti et al. (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya
pemahaman konsep membuat siswa hanya berorientasi pada jawaban akhir. Kondisi
tersebut juga diperparah oleh rendahnya self-efficacy atau kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan matematisnya sendiri, sehingga siswa cenderung mencari jalan
pintas melalui teknologi untuk memperoleh jawaban yang dianggap pasti benar
(Angriani et al., 2024).

Kesulitan komunikasi matematis tertulis juga ditemukan dalam penelitian ini. Beberapa
siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap meskipun sebenarnya
memahami konsep yang digunakan. Situasi tersebut merefleksikan adanya urgensi
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mengomunikasikan proses berpikir
matematisnya. Kemampuan koneksi matematis sangat penting untuk membantu siswa
menghubungkan konsep-konsep statistika secara utuh (Permatasari & Nuraeni, 2021).

Kesulitan Menganalisis Informasi Berupa Data

Pada indikator analisis informasi data, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
siswa sudah memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi poin-poin penting
yang terdapat di dalam soal. Namun, sejumlah siswa masih kurang teliti dalam mengolah
dan mengurutkan data. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa
melakukan analisis data secara sistematis, terutama pada soal berbasis konteks. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2020) yang menyatakan bahwa kesalahan
siswa pada materi statistika banyak terjadi pada tahap analisis data mentah sebelum
diubah ke bentuk matematis.

Penelitian Wahyuni & Himmah (2024) juga menunjukkan bahwa siswa sering mengalami
hambatan dalam pengolahan data statistika karena kurang terbiasa menyelesaikan soal
yang membutuhkan analisis bertahap. Ketelitian membaca dan kemampuan memproses
informasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan literasi numerasi siswa.
Rendahnya ketelitian menyebabkan siswa mudah melewatkan informasi penting yang
sebenarnya menentukan ketepatan jawaban akhir.

Kesulitan Menafsirkan Hasil Analisis

Indikator menafsirkan hasil analisis menjadi bagian yang paling sulit bagi siswa. Banyak
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siswa mampu memperoleh hasil hitung yang benar, tetapi belum mampu menyusun
kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal. Sejumlah siswa juga mengalami
miskonsepsi konsep statistika, seperti menganggap nilai terbesar sebagai modus.
Hambatan dalam melakukan evaluasi terhadap solusi serta menyusun kesimpulan
berbasis bahasa kontekstual juga teridentifikasi dalam studi yang dilakukan oleh Utami
et al. (2020).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih berada pada tahap
prosedural dan belum mencapai pemahaman konseptual. Penelitian Nurmayadani et al.
(2025) menyatakan bahwa siswa dengan pemahaman prosedural cenderung mengalami
kesulitan dalam interpretasi konsep. Temuan Sundari et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa banyak siswa mampu melakukan perhitungan dasar statistika, tetapi belum
mampu menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks permasalahan serta
memberikan alasan yang logis terhadap jawaban yang diperoleh. Fenomena ini
mengindikasikan adanya kecenderungan siswa yang hanya berorientasi pada perolehan
skor angka, tanpa disertai pemahaman yang mendalam terhadap esensi data tersebu.
Pembelajaran yang lebih kontekstual perlu diterapkan agar siswa terbiasa berpikir kritis
ketika menghadapi masalah nyata (Polly et al., 2025). Kelemahan memahami instruksi
soal juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca memiliki peran penting
dalam keberhasilan literasi numerasi siswa.

Faktor Penyebab Kesulitan Literasi Numerasi

Temuan dalam studi ini mengindikasikan bahwa kendala literasi numerasi yang dialami
oleh siswa didorong oleh sejumlah faktor krusial. Faktor pertama berupa ketergantungan
terhadap teknologi, seperti kalkulator dan Al, yang menyebabkan siswa kurang percaya
diri menggunakan kemampuan berhitung secara mandiri. Kondisi tersebut berkaitan
erat dengan self-esteem numerik siswa (Kurniasari & Sritresna, 2022). Siswa cenderung
berfokus pada jawaban akhir sehingga proses berpikir dan pemahaman konsep menjadi
kurang berkembang. Hambatan tersebut berdampak pada lemahnya kemampuan
metakognitif siswa dalam menjelaskan alasan dan langkah penyelesaian masalah.

Faktor kedua berupa pemahaman siswa yang masih bersifat prosedural-mekanis.
Tingginya hasil perhitungan siswa dipengaruhi oleh materi statistika yang baru saja
diajarkan sebelum penelitian dilakukan. Kondisi tersebut menyebabkan siswa masih
mengingat langkah pengerjaan, tetapi belum memahami esensi konsep secara mendalam
(Mediyani & Mahtuum, 2020). Dampaknya terlihat ketika siswa mengalami miskonsepsi
atau kebingungan saat menyelesaikan soal dalam konteks yang berbeda.

Faktor ketiga berupa rendahnya ketelitian membaca dan memahami instruksi soal.
Banyak siswa mampu melakukan perhitungan dengan benar, tetapi gagal memberikan
kesimpulan sesuai pertanyaan yang diminta. Siswa cenderung berhenti setelah
memperoleh angka akhir tanpa melanjutkan pada tahap interpretasi dan argumentasi.
Hambatan tersebut sering bermula dari ketidakmampuan siswa memecah narasi
panjang menjadi informasi matematis yang relevan (Munthe et al., 2023). Temuan ini
memperkuat pendapat Kraeng et al. (2021) bahwa kemampuan literasi membaca
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal literasi
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numerasi berbasis konteks kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini secara umum sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa kesulitan literasi numerasi pada materi statistika mencakup aspek
pengolahan data hingga interpretasi hasil (Dewi et al., 2020; Sundari et al., 2025;
Wahyuni & Himmah, 2024). Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan tetap
muncul ketika siswa telah mampu melakukan perhitungan, terutama saat harus
menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks dan mengevaluasi kebenaran suatu
pernyataan. Temuan tersebut menegaskan bahwa kemampuan prosedural perlu disertai
kemampuan analisis dan interpretasi agar literasi numerasi berkembang secara utuh.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang hanya terdiri atas delapan
siswa kelas IX SMP dan penggunaan tiga soal uraian pada materi statistika. Selain itu,
penelitian dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal siswa sehingga kondisi penelitian
berbeda dengan pembelajaran formal di sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu
dipahami sesuai konteks subjek yang diteliti dan belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh siswa kelas IX SMP.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan literasi numerasi siswa kelas IX dalam materi
statistika tidak terbatas pada aspek komputasi semata, melainkan juga pada aspek
analisis data dan interpretasi hasil. Kendati mayoritas siswa telah menguasai operasi
hitung dengan baik, mereka masih kesulitan dalam memberikan argumentasi, menarik
kesimpulan, serta mengontekstualisasikan hasil perhitungan tersebut ke dalam situasi
riil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa cenderung masih bersifat
prosedural dan belum sepenuhnya mencapai pemahaman konseptual. Kesulitan pada
indikator penggunaan angka dan simbol matematika ditunjukkan melalui
ketergantungan siswa terhadap kalkulator dan Al, serta kurang lengkapnya penulisan
langkah penyelesaian. Kesulitan pada indikator analisis data terlihat dari rendahnya
ketelitian siswa dalam mengolah dan mengurutkan data. Kesulitan terbesar ditemukan
pada indikator menafsirkan hasil analisis, yaitu berupa miskonsepsi konsep statistika,
ketidakmampuan menyusun kesimpulan yang sesuai, serta kurangnya ketelitian dalam
memahami instruksi soal.

Faktor penyebab kesulitan literasi numerasi siswa meliputi ketergantungan terhadap
teknologi, pemahaman yang masih prosedural-mekanis, dan rendahnya kemampuan
literasi membaca. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran statistika
perlu diarahkan pada penguatan pemahaman konsep, pembiasaan berpikir kritis, serta
latihan soal kontekstual yang mampu melatih kemampuan interpretasi dan komunikasi
matematis siswa. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan dan
menguji pembelajaran berbasis konteks yang secara khusus melatih kemampuan
interpretasi, komunikasi matematis, dan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
literasi numerasi, dengan melibatkan subjek dan konteks penelitian yang lebih beragam.
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